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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan persepsi masyarakat tentang Asiami sebagai Kepala 
Desa Kepuhrejo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Teori 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori persepsi Bruner. Lokasi penelitian ini di Desa 
Kepuhrejo Kecamatan Kudu Kabupaten Jombang. Data dikumpulkan dengan menggunakan angket 
terbuka yang dibagikan kepada 297 responden yang tersebar di lima dusun di Desa Kepuhrejo. Uji 
instrumen dalam penelitian ini menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Data dianalisis menggunakan 
rumus persentase, yang selanjutnya dicocokkan dengan kriteria penilaian persepsi (positif, negatif). 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat tentang Asiami 
sebagai Kepala Desa Kepuhrejo dilihat dari ketiga indikator yaitu tugas, wewenang dan kewajiban 
adalah positif. Artinya, masyarakat menerima Asiami sebagai kepala desa perempuan pertama kali di 
desa Kepuhrejo. Berdasarkan teori persepsi Bruner, persepsi diperoleh melalui empat tahapan yang 
dilakukan oleh masyarakat yakni kategorisasi atau menilai secara garis besar, mencari dan mengamati 
tanda-tanda dan informasi mengenai kegiatan Asiami, memastikan tanda-tanda dan juga informasi, dan 
yang terakhir menarik kesimpulan. 
Kata Kunci: persepsi masyarakat, kepala desa, perempuan. 
 
Abstract 
The purpose of this research is to described perceptions of about Asiamif as a Kepuhrejo head village. 
This research used quantitative approach with the descriptive methods. The theory that used in this 
research is theory perception of Bruner. Reseacrch location in the Kepuhrejo village in Kudu district 
Jombang. Data were collected by using the open survey that distributed to 297 respondents spread in 
five hamlet in the Kepuhrejo village. An instrument in this research using a test of validity and 
reliability. Data analyzed using formulas the percentage, then match with the assessment criteria 
(positive perception, negative perception). Based on data analysis done can be concluded that 
perceptions of about Asiami for the Kepuhrejo head village seen the three indicators is the duty of, the 
authority and obligation is positive. It means, communities receive Asiamibecame the head village for 
the first woman times in the Kepuhrejo village. Based on the theory of perception bruner, perceptions 
obtained through four stages done by people is a categorization or judging in outline, seek and 
observing signs and information on Asiami activities, ensure signs and also information, and the last 
draw is made a conclusion.  





Kesetaraan gender berarti kesamaan kondisi bagi laki-
laki dan perempuan untuk memperoleh kesempatan serta 
hak-haknya sebagai manusia agar mampu berperan dan 
berpartisipasi dalam kegiatan politik, hukum, ekonomi, 
sosial budaya, pendidikan dan pertahanan keamanan, 
serta kesamaan dalam  menikmati hasil pembangunan 
tersebut. Kesetaraan gender juga meliputi penghapusan 
diskriminasi dan ketidakadilan struktural baik terhadap 
laki-laki maupun perempuan. Terwujudnya kesetaraan 
dan keadilan gender ditandai dengan tidak adanya 
diskriminasi antara laki-laki dan perempuan, dengan 
demikian mereka memiliki akses, kesempatan 
berpartisipasi, dan kontrol atas pembangunan serta 
memperoleh manfaat yang setara dan adil dari 
pembangunan. 
Berbagai perangkat hukum yang mengatur tentang 
kesetaraan gender di antaranya yaitu Undang-Undang 
Dasar 1945 pasal 27 ayat 1, yaitu Undang-Undang Dasar 
1945 pasal 28 D ayat 3, Undang-Undang No. 39 Tahun 
1999 tentang Hak Asasi Manusia pasal 49, Garis-Garis 
Besar Haluan Negara (GBHN 1998), serta adanya 
konvensi penghapusan segala bentuk diskriminasi 
terhadap perempuan melalui UU No.7 Tahun 1984, pasal 
7 yang mengatur hak-hak politik perempuan. Adanya 
perangkat hukum tersebut menjadi bukti bahwa peran 
perempuan juga sangat diperhitungkan dalam upaya 
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pembangunan negara. Perempuan diberi kesempatan 
untuk mengembangkan potensi diri yang dimiliki dalam 
segala bidang yang mereka minati dan bahkan ada 
perlindungan khusus bagi perempuan dalam pekerjaan 
yang ia minati tersebut. Jadi sudah sangat jelas bahwa 
perempuan juga mempunyai andil yang besar untuk 
mengembangkan negara dengan ikut berpatisipasi dalam 
pembangunan negara.  
Kendati berbagai perangkat hukum telah melegitimasi 
partisipasi politik bagi perempuan sampai saat ini antara 
perempuan dengan dunia politik masih merupakan dua 
hal yang tidak mudah dipertautkan satu sama lainnya. Hal 
ini dibuktikan dengan keterwakilan perempuan di 
panggung politik dan lembaga-lembaga politik formal 
jumlahnya masih sangat rendah dibandingkan dengan 
laki-laki. Dunia politik selalu diasosiasikan dengan ranah 
publik yang relatif dekat dengan laki-laki, mengingat 
kehidupan sosial tidak bisa dipisahkan dari akar 
budayanya dimana mayoritas masyarakat di dunia masih 
kental dengan ideologi patriarki. Dalam konteks budaya 
semacam ini dominasi laki-laki atas berbagai peran di 
masyarakat dan di ranah publik tidak dapat dielakkan.  
Sri Harini (dalam Sumbulah, 2008:134) 
mengemukakan bahwa tantangannya adalah bertahannya 
budaya patriarki yang masih melekat hampir di seluruh 
langkah kehidupan yang menempatkan perempuan 
sebagai bawahan laki-laki. Situasi itu juga memberikan 
dampak tidak menyenangkan pada upaya mencapai 
kesetaraan gender di negeri ini. Pada masa lalu 
pengakuan akan hak dasar perempuan mengalami 
reduksi. Pembangunan yang terlalu menekankan pada 
pengejaran pertumbuhan ekonomi telah melupakan 
keadilan dan pemenuhan hak dasar perempuan dalam 
berbagai aspek seperti pengetahuan, politik, kesehatan, 
pendidikan, sosial dan lainnya. 
Sudah menjadi budaya yang turun-temurun 
menempatkan peran perempuan di sektor domestik dan 
laki-laki di sektor publik, sehingga mengakibatkan akses 
dan partisipasi perempuan dalam dunia politik sangat 
rendah. Konsekuensi yang kemudian terjadi adalah jika 
dilihat dari sudut pandang hak dan kewajiban perempuan 
dalam kehidupan bernegara, seorang perempuan berhak 
untuk ikut berpartisipasi dalam dunia politik, bahkan 
untuk menjadi seorang pemimpin. Namun realitanya 
masih banyak masyarakat yang menganggap 
keterwakilan perempuan dalam dunia politik adalah 
sesuatu yang kurang mendapat respon positif. Di sini 
nampak sekali terjadi ketidakadilan gender dalam dunia 
politik. 
Budaya patriarkhi memposisikan perempuan pada 
peran-peran domestik seperti peran pengasuhan, pendidik 
dan penjaga moral. Sementara itu, peran laki-laki sebagai 
kepala rumah tangga, pengambil keputusan dan pencari 
nafkah. Perpanjangan dari berbagai peran yang 
dilekatkan pada perempuan tersebut maka, arena politik 
yang sarat dengan peran pengambil kebijakan terkait erat 
dengan isu-isu kekuasaan identik dengan dunia laki-laki. 
Apabila perempuan masuk ke panggung politik kerap 
dianggap sesuatu yang kurang lazim atau tidak pantas 
bahkan arena politik dianggap dunia yang keras, sarat 
dengan persaingan bahkan  terkesan sangat ambisius. 
(Sihite, 2007:158). 
Pandangan tentang perbedaan kedudukan laki-laki 
dan perempuan merupakan pengkondisian yang dibentuk 
oleh masyarakat secara seksis. Pandangan dan konstruk 
yang sedemikian  rupa akan terus menyelubungi cara 
berpikir mereka baik terhadap laki-laki maupun 
perempuan yang akan menjadikan perbedaan pembagian 
kerja dalam kehidupan sehari-hari. Pembagian kerja lebih 
ditekankan pada kelas gender, padahal seharusnya 
pembagian kerja yang baik harus disesuaikan dengan 
kemampuan, kompetensi dan kualitas diri seseorang. 
Dalam bidang ekonomi, sosial, budaya dan pendidikan 
perempuan sebagian masih mempunyai tempat untk 
mengembangkan diri dan ptensi, berbeda dengan itu 
dalam bidang politik perempuan Indonesia dibatasi oleh 
budaya patriarkhi yag melekat pada masyarakat sosial. 
Pandangan budaya tentang peran gender lebih dilatar 
belakangi oleh anggapan masyarakat mengenai posisi 
laki-laki dalam kehidupan dan perempuan berada pada 
posisi lebih rendah daripada posisi laki-laki. Contohnya 
yaitu di kalangan masyarakat jawa, perempuan dikenal 
dengan istilah kanca wingking untuk menyebut istri, 
artinya bahwa perempuan tempatnya bukan di depan atau 
sejajar dengan laki-laki melainkan ada dibelakang laki-
laki. Hal tersebut menyebabkan sempitnya ruang gerak 
dan pemikiran perempuan sehingga perempuan tidak 
memiliki cakrawala di luar tugas-tugas domestiknya dan 
secara tidak langsung hal tersebut jelas merampas hak-
hak perempuan. 
Stereotipe gender yang dilekatkan pada perempuan 
misalnya tidak tegas, lamban dalam pengambilan 
keputusan, dan lemah dipadukan dengan nilai-nilai 
androsentrisme yang tetap membelenggu hak-hak dan 
kebebasan perempuan maupun nilai-nilai keagamaan 
yang mengusung konsep patriarkis mempertegas bahwa 
perempuan tidak layak menjadi pemimpin. Argumentasi-
argumentasi itu menjadi alasan yang signifikan menolak 
perempuan menduduki jabatan strategis di lembaga 
politik formal dan kepemimpinan perempuan sulit 
mendapat pengakuan di arena politik. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa perjuangan akan kesetaraan gender 
belum usai sebab keterwakilan perempuan baik di bidang 
legislatif, eksekutif maupun yudikatif masih jauh dari 
harapan. 
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Konsep pembagian kerja menurut gender oleh 
masyarakat yang ada di desa dan masyarakat yang ada di 
kota mempunyai banyak perbedaan. Di kota peran 
perempuan dalam berbagai bidang sudah dapat diakui 
keberadaannya. Sedangkan di desa, yang dilakukan 
perempuan hanyalah sebagai pengurus rumah tangga, 
selain itu sebagian dari mereka ada yang ikut berperan 
dalam pekerjaan suaminya yaitu dalam bidang ekonomi 
demi mendapatkan penghasilan tambahan untuk 
memenuhi kebutuhan hidup mereka. Pada dasarnya, 
masyarakat berpikir bahwa perempuan  mendapat 
tingkatan  pada urutan  ke dua dalam bidang apapun, 
maksudnya yaitu kedudukan perempuan ada di bawah 
laki-laki. Misalnya saja dalam bidang perpolitikan, 
perempuan masih dianggap seseorang yang lemah, yang 
tidak bisa memimpin suatu organisasi. 
Adanya pembagian kerja yang melibatkan perempuan 
pada sektor domestik tersebut menyebabkan rendahnya 
partisipasi perempuan pada bidang politik. Dalam hal ini 
peran perempuan yang ikut menjadi pemimpin di desa 
sangat rendah. Rendahnya partisipasi perempuan dalam 
bidang politik ini juga terjadi di Kecamatan Kudu 
Kabupaten Jombang. Struktur kepengurusan 
penyelenggaraan pemerintahan lebih didominasi oleh 
kaum laki-laki. Hal ini tercermin dari jabatan kepala desa 
yang lebih banyak  diduduki oleh kaum laki-laki. Untuk 
lebih jelasnya berikut ini adalah tabel data kepala desa di 
Kecamatan Kudu. 
Tabel 1 
Nama-nama kepala desa di Kecamatan Kudu 
Kabupaten Jombang 
No. Nama Desa Nama Kepala Desa Jenis kelamin 
1. Kudu  Kuswanto Laki-laki 
2. Sumber Teguh Sudarmawan Laki-laki 
3. Randuwatang Habib  Laki-laki 
4. Bakalan Rayung Supatemi Perempuan 
5. Tapen Bahrul Ulum Laki-laki 
6. Bendungan Saifudin Laki-laki 
7. Katemas Abdul Roim Laki-laki 
8. Kepuhrejo Asiami Perempuan 
9. Made Winarsih Perempuan 
10. Sidokaton Supandi Laki-laki 
11. Menturus Syaifudin Laki-laki 
Sumber: Data desa Kepuhrejo 
 
Data pada tabel 1 menunjukkan bahwa keterlibatan 
perempuan dalam dunia politik masih sangat rendah. 
Penyebaran perempuan dalam lembaga politik masih 
mencerminkan pola tradisional di mana pembagian 
tanggung jawab masih dipegang sentral oleh laki-laki. 
Adanya budaya patriakhi yang masih kental dalam  
masyarakat juga menyebabkan  keraguan tersendiri bagi 
kaum perempuan untuk ikut terlibat dalam lembaga 
politik yaitu dengan menjadi kepala desa. Desa kepuhrejo 
merupakan salah satu desa yang dipimpin oleh kepala 
desa perempuan dimana hal ini merupakan pertama 
kalinya seorang perempuan menjadi kepala desa di Desa 
Kepuhrejo, yaitu Asiami. 
Fenomena terpilihnya Asiami sebagai kepala desa 
perempuan yang pertama akan menarik jika dikaitkan 
dengan adanya budaya patriarkhi yang masih melekat 
dalam masyarakat. Hal ini terbukti bahwa masyarakat 
masih menganggap bahwa seorang pemimpin harusnya 
dipegang oleh laki-laki yang hakikatnya kuat dan tegas. 
Bukan seorang perempuan yang hanya sebagai orang 
nomor dua setelah laki-laki dalam hal apapun. 
masyarakat desa Kepuhrejo masih sangat kental dengan 
budaya patriarkhi yang lebih mengutamakan peran laki-
laki dalam segala hal termasuk pemimpin. Namun pada 
kenyataannya pada pemilihan kepala desa yang 
dilaksanakan pada November tahun 2013 dimana 
terdapat dua calon yaitu Asiami dan bapak Rohmat 
dimenangkan oleh Asiami. Terpilihnya Asiami sebagai 
kepala desa perempuan pertama kali di desa Kepuhrejo 
tersebut tentunya akan menimbulkan persepsi dari 
masyarakat, terlepas itu persepsi positif atau negatif. 
Persepsi adalah inti komunikasi, sedangkan 
penafsiran (interpretasi) adalah inti persepsi, yang identik 
dengan penyandian balik (decoding) dalam proses 
komunikasi. Seperti yang didefinisikan Lahlry (dalam 
Severin dan Tankard, 2005:83) bahwa persepsi adalah 
proses yang digunakan untuk menginterpretasikan data-
data sensoris. Kenneth K. Sereno dan Edward M. 
Bodaken juga Judy C. Pearson dan Paul E. Nelson (dalam 
Rakhmat, 2012:49) menyebutkan bahwa persepsi terdiri 
dari tiga aktivitas, yaitu seleksi, organisasi dan 
interpetasi. Yang dimaksud seleksi sebenarnya mencakup 
sensasi dan atensi, sedangkan organisasi melekat pada 
interpretasi, yang dapat didefinisikan sebagai 
“meletakkan suatu rangsangan bersama rangsangan 
lainnya sehingga menjadi suatu keseluruhan yang 
bermakna.” Tahap yang terpenting dalam persepsi adalah 
interpretasi atas informasi yang diperoleh melalui salah 
satu atau lebih indra. Persepsi yang diartikan oleh Lahry 
dan Kenneth K. Sereno dan Edward M. Bodaken juga 
Judy C. Pearson dan Paul E. Nelson mengandung arti 
bahwa persepsi merupakan suatu proses yang dilakukan 
seseorang dalam mengamati suatu obyek yang ditangkap 
melalui indera baik itu dengan melihat, mendengar, 
membau dan merasa sehingga akan diperoleh suatu 
pemahaman terhadap obyek tersebut.  
Persepsi dipengaruhi oleh beberapa faktor, di 
antaranya yaitu perhatian, faktor fungsional dan faktor 
struktural. Menurut Kenneth E. Andersen (dalam 
Rakhmat, 2012:52) perhatian adalah proses mental ketika 
stimulus atau rangkaian stimulus menjadi menonjol 
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dalam kesadaran pada stimulus lainnya melemah. Artinya 
yaitu ketika seseorang mempersepsikan suatu obyek 
maka seseorang akan menaruh perhatian pada salah satu 
hal yang menonjol dari obyek tersebut tanpa 
memperhatikan hal lain secara lebih seksama. Faktor 
fungsional diartikan bahwa persepsi bersifat selektif 
secara fungsional, tergantung dari keadaan atau kondisi 
juga suasana mental orang yang melakukan persepsi 
tanpa memperhatikan lebih dalam mengenai obyek yang 
mereka persepsi. Sedangkan faktor struktural semata-
mata berasal dari sifat stimulus fisik dan efek-efek saraf 
yang ditimbulkan pada sistem saraf  individu. 
Menurut Robbins (2002:14) bentuk persepsi ada dua 
yakni persepsi positif dan persepsi negatif.  Persepsi 
positif merupakan penilaian individu terhadap suatu 
obyek atau informasi dengan pandangan yang positif atau 
sesuai dengan yang diharapkan dari obyek yang 
dipersepsikan atau dari aturan yang ada. Sedangkan 
Persepsi negatif merupakan penilaian individu terhadap 
suatu obyek atau informasi tertentu dengan pandangan 
yang negatif atau berlawanan dengan yang diharapkan 
dari obyek yang dipersepsikan atau dari aturan yang ada. 
Dalam UU No. 6 Tahun 2014 dijelaskan bahwa 
kepala desa adalah orang yang telah diberikan amanah 
oleh masyarakat untuk memimpin organisasi desa dalam 
rangka untuk mencapai kesejahteraan masyarakat desa. 
Tugas kepala desa ialah menyelenggarakan pemerintahan 
desa, melaksanakan pembangunan desa, pembinaan 
kemasyarakatan desa, dan pemberdayaan masyarakat 
desa yang telah diatur dalam pasal 26 ayat 1 UU No. 6 
Tahun 2014. Sedangkan wewenang kepala desa diatur 
dalam pasal 26 ayat 2 UU No. 6 Tahun 2014 di antaranya 
yaitu memimpin penyelenggaraan pemerintah desa, 
mengangkat dan memberhentikan perangkat desa, 
memegang kekuasaan pengelolaan keuangan dan aset 
desa, menetapkan peraturan desa, menetapkan anggaran 
pendapatan dan belanja desa, membina kehidupan 
masyarakat desa, membina ketentraman dan ketertiban 
masyarakat desa, membina  dan meningkatkan 
perekonomian desa serta mengintegrasikannya agar 
mencapai perekonomian skala produktif untuk sebesar-
besarnya kemakmuran masyarakat desa, mengembangkan 
sumber pendapatan desa, mengusulkan dan menerima 
pelimpahan sebagian kekayaan negara guna 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa, 
memanfaatkan teknologi tepat guna mengoordinasikan 
pembangunan desa secara partisipatif, mewakili desa di 
dalam dan di luar pengadilan atau menunjuk kuasa 
hukum untuk mewakilinya sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan dan melaksanakan 
wewenang lain yang sesuai dengan peraturan perundang-
undangan. 
Selain tugas dan wewenang, kepala desa juga 
mempunyai kewajiban yang diatur dalam pasal 26 ayat 3 
UU No. 6 Tahun 2014 di antaranya yaitu memegang 
teguh dan mengamalkan pancasila, melaksanakan 
Undang-Undang  Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945, serta mmempertahankan dan memelihara 
keutuhan  Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan 
Bhinneka Tunggal Ika, meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat desa, memelihara ketentraman dan ketertiban 
masyarakat desa, menaati dan menegakkan peraturan 
perundang-undangan, melaksanakan kehidupan 
demokrasi dan berkeadilan gender, melaksanakan prinsip 
tata pemerintahan  desa yang akuntabel, transparan, 
profesional, efektif dan efisien, bersih serta bebas dari 
kolusi, korupsi dan nepotisme, menjalin kerja sama dan 
koordinasi dengan seluruh pemangku kepentingan di 
desa, menyelenggarakan administrasi pemerintahan desa 
yang baik, mengelola keuangan dan aset desa, 
melaksanakan urusan pemerintah yang menjadi 
kewenangan desa, menyelesaikan perselisihan 
masyarakat di desa mengembangkan perekonomian 
masyarakat desa, membina dan melestarikan nilai sosial 
budaya masyarakat desa, memberdayakan masyarakat 
dan lembaga kemasyarakatan di desa, mengembangkan 
potensi sumber daya alam dan melestarikan lingkungan 
hidup, dan memberikan informasi kepada masyarakat 
desa. 
Penelitian ini menggunakan teori persepsi Bruner. 
Teori persepsi Bruner (dalam Sarwono, 2006:89) 
dijelaskan ada empat tahapan dalam mempersepsi di 
antaranya yaitu  pertama, kategori primitif yang 
merupakan proses pegamatan obyek atau peristiwa secara 
garis besar dan juga penarikan kesimpulan yang bersifat 
sementara. Kedua, mencari tanda-tanda dan juga 
informasi terkait dengan obyek dan peristiwa  yang 
digali. Ketiga, konfirmasi atau proses seleksi berbagai 
tanda dan juga informasi yang telah diperoleh. Dan yang 
keempat, konfirmasi tuntas atau penarikan kesimpulan 
berdasarkan tanda dan juga informasi yang telah 
diperoleh.  
Berdasarkan hal ini, maka rumusan masalah dari 
penelitian ini adalah  mengenai persepsi masyarakat 
tentang Asiami sebagai kepala desa Kepuhrejo Kecamatan 
Kudu Kabupaten Jombang. Tujuannya yaitu untuk 
mendeskripsikan persepsi masyarakat tentang Asiami 
sebagai kepala desa Kepuhrejo Kecamatan Kudu 
Kabupaten  Jombang.  
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
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pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan Sugiyono 
(2011:8). Adapun metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif yakni 
penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, 
kondisi, situasi, peristiwa atau kegiatan, yang hasilnya 
dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian. Dalam 
penelitian kuantitatif desakriptif data yang diperoleh 
berupa angka-angka kemudian dideskripsikan dengan 
informasi kualitatif. Jadi penelitian kuantitatif deskriptif 
adalah penelitian yang menggunakan instrumen 
penelitian dalam mengumpulkan data-data yang berupa 
angka yang kemudian data-data tersebut akan 
digambarkan melalui informasi kualitatif dan nantikan 
akan ditarik suatu kesimpulan. 
Alasan penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
karena untuk menggambarkan persepsi masyarakat 
tentang Asiami sebagai kepala desa perempuan pertama 
kali di desa kepuhrejo. Sebelum memulai penelitian, 
dibuat rancangan penelitian agar runtut dan sistematis 
dalam penelitian. Adapun rancangan dalam penelitian 
yang akan dilakukan terdapat pada tabel 2. 
Tabel 2 
Rancangan Penelitian 
No. Tahapan Penelitian 
1. Tahap Persiapan Tahap persiapan meliputi menetukan 
masalah penelitian dengan 
mengadakan studi pendahuluan 
terlebih dahulu dan kemudian 
dilanjutkan membuat proposal 
penelitian. 
2. Tahap Pembuatan 
Instrumen 
Tahap ini merupakan tahap untuk 
mempersiapkan penelitian yaitu 
dengan membuat instrumen 
penelitian berupa angket yang 
nantinya akan disebarkan kepada 





Tahap ini meliputi proses 
pengambilan data yaitu dengan 
menyebar angket kepada responden. 
4. Tahap Pembuatan 
Laporan 
Tahap pembuatan laporan meliputi 
proses mengolah data yang telah 
diperoleh dan juga menganalisis data 
yang telah diperoleh hingga pada 
membuat kesimpulan dari hasil 




Tahap penyempurnaan laporan ialah 
perbaikan laporan apabila terdapat isi 
skripsi yang perlu untuk direvisi. 
 
Lokasi penelitian ini adalah Desa Kepuhrejo. 
Kepuhrejo merupakan salah satu desa di Kecamatan 
Kudu Kabupaten  Jombang. Alasan pemilihan  lokasi di 
desa Kepuhrejo karena pada desa tersebut terdapat 
pemimpin pertama kali yaitu Asiami sebagai kepala desa 
Kepuhrejo. Desa Kepuhrejo terdapat enam dusun di 
antaranya yaitu Dusun Jegrek, Dusun Soko, Dusun 
Bulurejo, Dusun Tlatah, Dusun Kepuhsari dan Dusun 
Rayung. Desa Kepuhrejo ini masyarakatnya masih kental 
dengan budaya patriarkhi yang mengutamakan laki-laki 
daripada perempuan baik di bidang sosial, pendidikan, 
ekonomi budaya maupun hukum. Akan tetapi pada 
pemilihan kepala desa tahun 2013 terpilih kepala desa 
perempuan yang pertama kali. Oleh karena itu perlu 
dilakukan penelitian mengenai persepsi masyarakat yang 
kental budaya patriarkhi tentang pemimpin perempuan di 
Desa Kepuhrejo. 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini 
adalah masyarakat desa Kepuhrejo yang tersebar dalam  
enam dusun dan berumur 20-60 tahun dengan jumlah 
populasi sebanyak 2037 jiwa. Dalam penelitian ini yang 
dijadikan sampel adalah penduduk yang berusia 20-60 
tahun  karena penduduk pada usia tersebut sudah 
memiliki pemikiran yang rasional dan juga pada usia 
tersebut adalah usia aktif masyarakat rerlibat dalam 
kegiatan desa sehingga nantinya diharapkan bisa 
mempersepsi Asiami dengan  tepat. Pengambilan sampel 
pada penelitian ini menggunakan teknik cluster random 
sampling dengan prosentase taraf  kesalahan 5%. Dari 
jumlah populasi yang ada dapat dilihat dari tabel taraf 
kesalahan 5% bahwa sampel diperoleh sebanyak 297 
orang. Adapun rincian penyebaran sampel pada enam 
dusun di desa Kepuhrejo adalah sebagai berikut: 
Tabel 3 
Tabel Rincian Sampel Tiap Dusun 




1. Rayung 608 96 
2. Kepuhsari 347 52 
3. Tlatah 312 49 
4. Jegrek 293 37 
5. Bulurejo 166 21 
6. Soko 311 42 
Jumlah 2037 297 
Sumber: Data Desa Kepuhrejo 
 
Selain itu dalam penelitian ini akan digali alasan 
masyarakat mempersepsi Asiami sebagai kepala desa 
Kepuhrejo yang disesuaikan dengan tingkat pendidikan 
responden. Berikut ini rincian jumlah responden 
berdasarkan tingkat pendidikannya pada tabel 4. 
Tabel 4 
Tabel Rincian Tingkat Pendidikan Responden 
No Tingkat Pendidikan Responden Jumlah  
1. Dasar 75 
2. Menengah 133 
3. Atas 89 
Jumlah  297 
Sumber : Data Desa Kepuhrejo 
 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau 
nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai 
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variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.Variabel 
dalam penelitian ini adalah  persepsi masyarakat tentang 
Asiami sebagai kepala desa Kepuhrejo, sedangkan 
definisi operasional variabelnya adalah penilaian 
masyarakat terhadap Asiami dalam menjalankan tugas, 
wewenang dan kewajibannya sebagai kepala desa 
Kepuhrejo Kecamatan Kudu Kabupaten Jombang. 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian ini adalah angket terbuka. 
Angket/kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 
yang dilakukan dengan memberi seperangkat pernyataan 
atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Angket/kuesioner dapat berupa 
pernyataan/pernyataan tertutup atau  terbuka. 
Penggunaan anket dimaksudkan agar dapat 
mengumpulkan berbagai keterangan yang faktual secara 
seksama guna mengidentifikasi variabel persepsi 
masyarakat tentang Asiami sebagai kepala desa 
Kepuhrejo Kecamatan Kudu Kabupaten Jombang. 
Sugiyono(2011:222) menyatakan bahwa instrumen 
penelitian merupakan alat bantu dalam penelitian yang 
digunakan dalam pengumpulan data. Instrumen dalam 
penelitian kuantitatif dapat berupa test, pedoman 
wawancara, pedoman observasi, dan kuesioner. 
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan angket. 
Adapun kisi-kisi angket yang akan digunakan terdapat 
pada tabel 5. 
Tabel 5 
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
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Sebelum digunakan untuk mengumpulkan data, 
instrumen diujicobakan terlebih dahulu. Kemudian diolah 
untuk menentukan validitas  dan juga reliabilitas. Hal ini 
dimaksudkan untuk mengetahui kelayakan angket 
tersebut. Validitas instrumen penelitian adalah 
kemampuan instrumen penelitian untuk mengukur apa 
yang seharusnya diukur. Suatu instrumen yang valid akan 
menghasilkan data dengan validitas yang lebih tinggi, 
sebaliknya instrumen yang tidak valid akan menghasilkan 
data dengan validitas yang rendah. Dalam penelitian ini, 
uji validitas akan dilakukan dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut. 
 
Berdasarkan hasil uji validitas di atas dapat diketahui 
bahwa semua item angket memperoleh hasil yang valid 
sehingga pada penelitian ini semua item angket dapat 
digunakan dalam mengumpulkan data. Sedangkan 
Reliabilitas instrumen berkaitan pada tingkat kepercayaan 
instrumen untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. 
Uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan rumus : 
 
Keterangan : 
r11 = indeks reliabilitas instrumen 
r1/2 1/2 = Korelasi antara dua belahan instrumen 
Dari hasil uji reliabilitas instrumen pada penelitian ini 
diperoleh hasil yaitu 0,75 yang masuk dalam kriteria 
tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
instrumen dalam penelitian ini reliabel. 
Teknik analisis data adalah cara atau analisa yang 
digunakan untuk mengolah data yang diperoleh dari hasil 
penelitian di lapangan. Analisis data dapat dilakukan 
dengan cara mengorganisasikan data, menjabarkan, 
kemudian membuat suatu kesimpulan. Teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
deskriptif kuantitatif dengan persentase melalui tahapan-
tahapan yang dilakukan dalam penelitian deskriptif. 
Adapun rumus dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
         n 
P =           X 100 % 
         N 
Keterangan : 
P = Hasil akhir dalam persentase 
n = Nilai yang diperoleh dalam angket 
N = Jumlah responden 
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Data yang diperoleh melalui angket perlu 
dikuantitatifkan terlebih dahulu dengan menentukan skor 
terhadap angket dan setiap nomor terdiri atas dua 
jawaban dengan skor berbeda pada pada tiap pilihan 
seperti yang terdapat pada tabel 6. 
Tabel 6 
Rubrik Penilaian 
No Jawaban Skor 
1. Ya 1 
2. Tidak 0 
 
Setelah menentukan skor dari angket, maka 
diperlukan penentuan kriteria penilaian. Adapun kriteria 
penilaian ditentutan dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut. 
X max = 1 x 297 = 297 
 X min  = 0 x 297 = 0 
 Interval nilai =  Xmax-Xmin 
    2  
 
=  297-0 
 2  
           = 148 
Dari interval tersebut akan diperoleh kriteria penilaian 
yang terdapat pada tabel 7. 
Tabel 7 
Kriteria Penilaian Persepsi 
Interval Kategori 
0-  148 Persepsi Negatif 
149–297 Persepsi Positif 
  
Setelah ditentukan kategori penilaian, selanjutnya 
yaitu menganalisis skor pada tiap-tiap indikator. Dari 
ketiga indikator yang telah dianalisis tersebut akan dicari 
rata-rata skor. Dari data tersebut nantinya akan diketahui 
berapa rata-rata skor masyarakat tentang Asiami, apakah 
termasuk dalam persepsi negatif atau masuk dalam 
persepsi positif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh gambaran persepsi 
masyarakat tentang Asiami sebagai kepala desa 
perempuan yang pertama kali di desa Kepuhrejo 
Kecamatan Kudu Kabupaten Jombang. Hasil tersebut 
digali dari tiga indikator yaitu tugas, wewenang dan 
kewajiban Asiami sebagai kepala desa Kepuhrejo. 
Pertama, tugas Asiami sebagai kepala desa Kepuhrejo. 
Kepala desa merupakan faktor yang paling penting di desa 
karena menentukan kemajuan desa yang menjadi 
tanggung jawabnya. Dalam menjalankan tugasnya kepala 
desa tentunya akan melakukan kerjasama baik itu dengan 
seluruh lapisan masyarakat. Begitu juga dengan Asiami, 
dalam menjalankan tugasnya sebagai kepala desa 
Kepuhrejo beliau bekerjasama dengan seluruh perangkat 
desa dan juga masyarakatnya.  
Dalam penelitian ini  tugas Asiami ditinjau 
berdasarkan tiga sub indikator yaitu menyelenggarakan 
pemerintahan desa, melakukan pembinaan terhadap 
masyarakat dan pemberdayaan masyarakat desa.  Hasil 
penelitian tentang item tugas Asiami sebagai kepala desa 
Kepuhrejo yang meliputi tiga sub indikator yaitu 
menyelenggarakan pemerintahan desa, melakukan 
pembinaan terhadap masyarakat dan pemberdayaan 
masyarakat desa secara keseluruhan dipersepsi positif 
oleh masyarakat desa Kepuhrejo. Adapun hasil data yang 
diperoleh pada indikator tugas Asiami sebagai kepala desa 
Kepuhrejo terdapat pada tabel 8. 
Tabel 8 
Persepsi Masyarakat Tentang Tugas Asiami Sebagai 
Kepala Desa Kepuhrejo 
Sub Indikator Skor 
Menyelenggarakan pemerintahan desa 293 
Melakukan pembinaan terhadap masyarakat 270 





Sumber: Data Primer Penelitian, 2016 
 
Berdasarkan tabel 8, tugas kepala desa terdiri dari tiga 
sub indikator yaitu menyelenggarakan pemerintahan 
desa, melakukan pembinaan terhadap masyarakat dan 
pemberdayaan masyarakat desa. Sub indikator 
menyelenggarakan pemerintahan desa dengan perolehan 
skor 293 menunjukkan hasil persepsi positif. Hasil 
tersebut dikarenakan masyarakat menilai bahwa Asiami 
bisa menjalankan tugasnya sebagai kepala desa 
Kepuhrejo, selain itu beliau juga berusaha memberikan 
pelayanan yang terbaik bagi masyarakat dengan 
bekerjasama dengan seluruh perangkatnya. Sub indikator 
kedua melakukan pembinaan terhadap masyarakat 
memperoleh skor 270 yang menunjukkan persepsi positif, 
Asiami dinilai sebagai sosok yang pedului dengan 
masyarakatnya. Beliau menggerakkan masyarakat untuk 
meningkatkan perekonomian dengan mengadakan 
berbagai pelatihan seperti pelatihan menjahit, 
menganyam dan juga membuat kerajian yang lain yang 
dapat dijual sehingga bisa menambah penghasilan 
masyarakat. Selain itu juga juga memberikan pinjaman 
modal kepada masyarakat untuk mengembangkan usaha. 
Selanjutnya sub indikator ketiga yakni pemberdayaan 
masyarakat memperoleh skor 246 yang juga 
menunjukkan persepsi positif, masyarakat menilai bahwa 
Asiami bisa menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk 
dapat hidup gotong royong dan mengutamakan 
kebersamaan. Asiami dinilai sebagai sosok yang  peduli 
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beliau sering berbincang-bincang dengan masyarakat 
mengenai permasalahan  yang ada di desa Kepuhrejo. 
Berdasarkan ketiga sub indikator tersebut, hasil 
perolehan rata-rata skor 270 menunjukkan bahwa 
masyarakat desa Kepuhrejo memiliki persepsi positif 
terhadap kinerja Asiami.  Artinya masyarakat menilai 
bahwa meskipun Asiami seorang perempuan pertama kali 
yang memimpin desa Kepuhrejo namun beliau bisa 
menjalankan amanah yang diemban dengan baik. Sosok 
Asiami dinilai sebagai pribadi yang ramah dan peduli, 
selain itu juga segala hal dilakukan untuk memberikan 
pelayanan yang terbaik bagi masyarakat desa Kepuhrejo. 
Hal tersebut dilakukan dengan koordinasi bersama 
perangkat desa, mengajak masyarakat untuk kerjasama 
dan gotong royong memajukan desa. 
Alasan masyarakat dalam mempersepsi Asiami 
sebagaimana telah dijelaskan di atas juga disesuaikan 
dengan tingkat pendidikan responden. Jika 
diklasifikasikan, alasan masyarakat mempersepsi positif 
Asiami menurut jenjang pendidikan masyarakat terdapat 
pada tabel 9. 
Tabel 9 
Alasan Responden Mempersepsi Positif Asiami dalam 
Menjalankan Tugas sebagai Kepala Desa Kepuhrejo 
No Tingkat Pend. Alasan 
1. Dasar Asiami merupakan sosok yang tegas dan 
bijak dalam menjalankan tugas sebagai 
pemimpin desa Kepuhrejo. 
2. Menengah  Dengan bantuan berbagai pihak, Asiami 
sudah berusaha memimpin desa 
Kepuhrejo dengan baik dan menjalankan 
tugasnya dengan maksimal. 
3. Atas  Sebagai pemimpin perempuan yang 
pertama kali di Desa Kepuhrejo, Asiami 
sudah menjalankan tugasnya semaksimal 
mungkin untuk kesejahteraan 
masyarakat. Walaupun pada 
kenyataannya masih banyak kekurangan 
yang bisa diterima oleh masyarakat. 
Sumber: Data Primer Penelitian, 2016 
 
Sebagai kepala desa perempuan yang pertama kali di 
desa Kepuhrejo Asiami berusaha memberikan pelayanan 
yang terbaik bagi masyarakat. Hal itu dipelajari dari 
pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki oleh suami 
Asiami yang merupakan mantan kepala desa Kepuhrejo 
sebelum Asiami menjabat. Walaupun awal jabatannya 
Asiami masih cenderung pasif dalam pengelolaan desa, 
namun kini Asiami sudah bisa menjalin kerjasama yang 
baik dengan perangkat maupun masyarakat desa 
Kepuhrejo. Artinya seiring berjalannya waktu Asiami 
terus berusaha untuk memajukan desa dan 
mensejahterakan masyarakat desa Kepuhrejo. Meskipun 
dalam kenyataannya masih banyak kekurangan yang 
dimiliki oleh Asiami namun masyarakat menilai hal 
tersebut sebagai kewajaran yang bisa diterima. 
Jadi berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, 
dapat disimpulkan bahwa secara mayoritas masyarakat 
desa Kepuhrejo memiliki pandangan yang baik terhadap 
Asiami dalam menjalankan tugasnya selama menjabat 
sebagai kepala desa. baik itu dalam menyelenggarakan 
pemerintahan desa, pembinaan terhadap masyarakat 
maupun pemberdayaan masyarakat desa Kepuhrejo. 
Kedua, hasil mengenai  wewenang Asiami sebagai 
kepala desa Kepuhrejo meliputi tiga sub indikator yaitu 
mengatur pengelolaan dan pengembangan keuangan dan 
aset desa, menjalin komunikasi dengan perangkat desa 
dan masyarakat dan juga menetapkan peraturan desa. 
Secara keseluruhan masyarakat mempunyai persepsi yang 
positif terhadap Asiami dalam menjalankan wewenangnya 
sebagai kepala desa. Berikut hasil data yang diperoleh 
pada indikator wewenang kepala desa pada tabel 10. 
Tabel 10 
Persepsi Masyarakat Tentang Wewenang Asiami Sebagai 
Kepala Desa 
Sub Indikator Skor 
Mengatur pengelolaan dan pengembangan keuangan 
dan aset desa 
268 
Menjalin komunikasi dengan perangkat desa dan 
masyarakat 
275 





Sumber: Data Primer Penelitian, 2016 
 
Berdasarkan tabel 10, indikator wewenang Asiami  
sebagai kepala desa terdiri atas tiga sub indikator yaitu 
mengatur pengelolaan dan pengembangan keuangan dan 
aset desa, menjalin komunikasi dengan perangkat desa 
dan masyarakat dan menetapkan peraturan desa. Sub 
indikator pertama dengan perolehan skor 268 masuk 
dalam kategori persepsi positif. Asiami menekakkan 
keterbukaan dalam kepemimpinannya agar dapat 
menjalin hubungan yang baik, tidak ada kecurigaan, 
misalnya saja yaitu mengenai dana desa Asiami biasanya 
memberitahukan penggunaan dana desa kepada 
masyarakat baik secara langsung ketika dilaksanakan 
pertemuan dengan masyarakat maupun melalui kepala 
dusun masing-masing.  
Sub indikator kedua yaitu menjalin komunikasi 
dengan perangkat desa dan masyarakat memperoleh skor 
275 yang menunjukkan persepsi positif. Dalam 
menjalankan kepemimpinan, komunikasi yang baik 
merupakan salah satu hal yang paling penting. Oleh 
karena itu Asiami berusaha menjalin koordinasi yang 
baik dengan menjalin komunikasi dengan seluruh lapisan 
masyarakat. Asiami bersedia menerima kritik, saran dan 
keluhan dari masyarakat demi membangun desa yang 
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lebih berkembang lagi. Selanjutnya sub indikator ketiga 
dengan perolehan skor 285 menunjukkan adanya persepsi 
positif masyarakat terhadap Asiami dalam menjalankan 
wewenangnya terutama dalam menetapkan peraturan 
desa. dalam membuat suatu kebijakan Asiami 
mengutamakan musyawarah baik dengan masyarakat 
ataupun perangkat agar nantinya bisa memperoleh 
keputusan yang terbaik.  
Hasil perolehan rata-rata skor 276 menunjukkan 
bahwa masyarakat desa Kepuhrejo memiliki pandangan 
yang baik  terhadap Asiami dalam menjalankan 
wewenangnya. Asiami dapat menjalankan wewenangnya 
dengan baik karena selama ini Asiami selalu berusaha 
untuk dapat menjalin koordinasi yang baik dengan 
perangkat dan masyarakatnya.  
Berbagai alasan dari masyarakat dalam mempersepsi 
positif Asiami tentunya juga dipengaruhi bagimana 
tingkat pengetahuan mereka. Berikut ini adalah 
klasifikasi alasan masyarakat mempersepsi Asiami dalam 
menjalankan wewenangnya terdapat pada tabel 11. 
Tabel 11 
Alasan Responden Mempersepsi Positif Asiami dalam 




1. Dasar  Asiami dapat melakukan kerjasama yang baik dengan 
perangkat desa, sehingga dalam menjalankan wewenangnya 
sebagai kepala Desa beliau mendapat bantuan dan dukungan 
dari berbagai pihak. 
2. Menengah Sebagai pemimpin, Asiami tentunya akan selalu melakukan 
koordinasi dengan perangkat maupun masyarakatnya baik 
itu mengenai peraturan desa, pengembangan desa maupun 
masalah yang berkaitan dengan masyarakat. 
3. Atas  Selama menjadi pemimpin, Asiami dapat mengelola 
pemerintahan desa dengan baik. Beliau bisa menjadi 
penggerak masyarakat dengan menjalin komunikasi yang 
baik. Munculnya program-program baru Asiami juga dapat 
mengembangkan potensi desa. Selain itu koordinasi yang 
baik dari berbagi pihak dalam membuat peraturan dapat 
memberikan kebijakan yang mementingkan kepentigan 
seluruh masyarakat. 
 Sumber: Data Primer Penelitian, 2016 
 
Sebagai kepala desa perempuan tentunya tidak mudah 
untuk mengelola keuangan desa, menjaga komunikasi 
dengan masyarakat dan perangkatnya serta membuat 
peraturan desa yang bisa mengayomi kepentingan seluruh 
warga. Namun sejauh ini masyarakat berpendapat bahwa 
Asiami sudah berusaha melakukan itu semua dengan baik 
walaupun masih terdapat banyak kekurangan. Asiami 
menyadari akan kekurangan tersebut sehingga beliau 
seringkali bertukar pendapat dengan tokoh masyarakat 
maupun dengan masyarakat secraa langsung demi 
kebaikan  desa Kepuhrejo yang lebih baik lagi. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa secara kesluruhan masyarakat desa 
Kepuhrejo mempunyai persepsi positif terhadap Asiami 
dalam menjalankan wewenangnya sebagai kepala desa. 
Ketiga, hasil mengenai kewajiban Asiami sebagai 
kepala desa Kepuhrejo. Kedudukan dan peranan wanita 
dalam dunia politik semakin diperhitungkan salah satunya 
kepala  desa. Tidak sedikit kepala desa perempuan yang 
telah berhasil dalam melaksanakan kewajibannya. 
Berbagai upaya dilakukan untuk mengurangi kesenjangan 
antara kedudukan laki-laki dan perempuan karena peran 
perempuan dalam pembangunan juga perlu 
dipertimbangkan. Begitu juga Asiami, sebagai kepala desa 
perempuan pertama kali di desa Kepuhrejo beliau 
berusaha untuk melaksanakan kewajibannya dengan baik. 
Dalam penelitian ini kewajiban Asiami sebagai kepala 
desa meliputi dua sub indikator yaitu meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dan memelihara ketentraman 
dan ketertiban masyarakat. Secara keseluruhan hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat desa 
Kepuhrejo mempunyai persepsi yang positif terhadap 
Asiami dalam mejalankan kewajibannya sebagai kepala 
desa.  Berikut hasil data yang diperoleh pada indikator 
kewajiban kepala desa pada tabel 12. 
Tabel 12 




Meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
280 








Sumber: Data Primer Penelitian, 2016 
 
Berdasarkan tabel 12, indikator kewajiban Asiami  
sebagai kepala desa terdiri atas dua sub indikator yaitu 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan memelihara 
ketentraman dan keamanan masyarakat desa. Sub 
indikator pertama yakni meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dengan perolehan skor 280 menunjukkan 
hasil persepsi positif. Program-program Asiami mulai 
berjalan dengan baik misalnya yaitu program bank 
sampah,  dan juga pelatihan menjahit sudah bisa 
dikembangkan di masyarakat. pada sub indikator kedua 
yaitu memelihara ketentraman dan keamanan masyarakat 
memperoleh skor 284 yang masuk dalam kategori 
persepsi positif. Asiami selalu mengarahkan masyarakat 
untuk dapat menjalin kerjasama yang baik sesama 
manusia, tolong menolong dan saling menjaga demi 
keamanan bersama. 
Kedua sub indikator tersebut  dengan perolehan rata-
rata skor 282 menunjukkan bahwa masyarakat desa 
Kepuhrejo memiliki pandangan yang baik  terhadap 
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Asiami dalam melaksanakan kewajibannya sebagai 
kepala desa. Penilaian tersebut didasarkan pada 
kenyataan bahwa selama ini Asiami mampu 
menyelesaikan permasalahan desa, baik itu permasalahan 
fisik maupun permasalahan sosial. 
Permasalahan fisik desa telah teratasi dengan adanya 
perbaikan berbagai fasilitas desa, misalnya yaitu 
perbaikan saluran air, perbaikan jembatan, perbaikan 
lampu-lampu jalan dan juga adanya pembangunan danau 
buatan  atau embung sebagai sarana irigasi masyarakat 
desa Kepuhrejo. Sedangkan permasalahan sosial 
misalnya yang menyangkut dengan kepentingan warga, 
Asiami mengutamakan musyawaran dengan berdiskusi 
bersama mencari jalan terbaik demi menyelesaikan 
permasalahan yang ada. 
Jika dikaitkan dengan pendidikan masyarakat, 
tentunya dalam memberikan alasan akan berbeda 
meskipun secara garis besar mereka memberikan persepsi 
yang sama yaitu persepsi positif. Berikut ini klasifikasi 
alasan masyarakat didasarkan pada pendidikan pada tabel 
berikut. 
Tabel 13 
Alasan Responden Mempersepsi Positif Asiami dalam 
Menjalankan Kewajiban sebagai Kepala Desa Kepuhrejo 
No Tingkat Pend. Alasan 
1. Dasar Asiami selama ini telah menjalankan 
kewajibannya dengan baik dengan bantuan 
berbagai pihak. 
2. Menengah  Sebagai pemimpin yang berkualitas harus 
melakukan kewajibannya dengan baik. 
Begitu juga Asiami selama ini beliau 
sudah bisa menjalankan kewajibannya 
sebagai kepala Desa Kepuhrejo dengan 
baik. 
3. Atas  Pemimpin yang baik adalah pemimpin 
yang berhasil mensejahterakan 
masyarakatanya. Demikian halnya dengan 
Asiami, dengan adanya program-program 
baru yang ditekankan pada bidang 
ekonomi menjadikan kesejahteraan hidup 
masyarakat meningkat. Selain itu, Asiami 
juga dapat mengarahkan masyarakat untuk 
selalu menjaga keamanan dan ketertiban 
desa. 
Sumber: Data Primer Penelitian, 2016 
 
Masyarakat memberikan persepsi positif terhadap 
Asiami dalam menjalankan kewajibannya dengan alasan 
bahwa selama ini masyarakat menilai Asiami telah 
menjalankan kewajibannya dengan berusaha merangkul 
berbagai pihak untuk menjalankan pemerintahan yang 
baik di desa Kepuhrejo. Asiami dinilai mampu menjadi 
pemimpin yang berkualitas meskipun beliau merupakan  
kepala desa perempuan yang pertama kali di desa 
Kepuhrejo. Selain itu masyarakat juga menilai bahwa 
program-program dari kepemimpinan ibu Asiami dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, terutama pada 
program-program dibidang ekonomi seperti adanya 
berbagai pelatihan yang bisa dijadikan masyarakat sebagai 
bekal untuk membuat usaha rumah tangga dan juga 
adanya program bank sampah yang semakin berkembang 
dan bisa menghasilkan kerajinan yang bisa dijual dan 
menambah pendapatan masyarakat desa Kepuhrejo. 
 
Pembahasan  
Penelitian ini digali dengan menggunakan tiga indikator. 
Dari ketiga indikator yang digunakan untuk 
menggambarkan persepsi masyarakat, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa masyarakat memiliki persepsi yang 
positif terhadap Asiami sebagai kepala desa Kepuhrejo. 
Hal ini berarti masyarakat mempunyai pandangan yang 
baik terhadap kepala desa Kepuhrejo meskipun beliau 
seorang perempuan.  Persepsi tersebut digali dari 
bagaimana masyarakat menilai Asiami dalam 
menjalankan tugas, wewenang dan kewajibannya selama 
menjabat sebagai kepala desa dalam kurun waktu 2 tahun 
ini.  
Asiami merupakan perempuan pertama kali  yang 
menjabat sebagai kepala desa di Kepuhrejo. Di awal 
kepemimpinannya karena seorang perempuan Asiami 
dibantu oleh suaminya yang merupakan mantan kepala 
desa sebelum Asiami menjabat dalam menjalankan tugas, 
wewenang dan kewajibannya sebagai kepala desa 
Kepuhrejo. Sebelum menjabat sebagai kepala desa 
Asiami sudah terbiasa terlibat dalam pemerintahan desa 
karena suaminya yang menjabat sebagai kepala desa. Jadi 
Asiami sudah mempunyai bekal pengalaman dalam 
memimpin desa Kepuhrejo. Dan sampai sekarang pun 
pada beberapa hal suami Asiami masih ikut terlibat 
dalam penyelenggaraan pemerintahan desa. 
Awalnya masyarakat desa kepuhrejo yang masih 
menganut budaya patriarkhi lebih mengutamakan 
pemimpin laki-laki, namun karena pada pemilihan kepala 
desa pada November 2013 terpilih kepala desa 
perempuan maka lambat laun masyarakat pun bisa 
menerima kehadiran seorang pemimpin perempuan. 
Masyarakat pun mempunyai penilaian yang berbeda-beda 
terkait terpilihnya seorang perempuan menjadi kepala 
desa.  Oleh karena itu perlu diketahui bagaimana persepsi 
masyarakat tentang Asiami sebagai kepala desa 
Kepuhrejo dalam menjalankan tugas, wewenang dan juga 
kewajibannya.    
Pertama yang dipersepsi oleh masyarakat adalah 
mengenai Asiami dalam menjalankan tugasnya sebagai 
kepala desa. Secara keseluruhan masyarakat desa 
Kepuhrejo memiliki persepsi yang positif terhadap 
Asiami dalam menjalankan tugasnya sebagai kepala desa 
Kepuhrejo. Persepsi terhadap tugas Asiami tersebut 
mencakup tentang tigal hal yaitu bagaimana Asiami 
menyelenggarakan pemerintahan desa, melakukan 
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pembinaan terhadap masyarakat dan melakukan 
pemberdayaan terhadap masyarakat desa Kepuhrejo.  
Dalam menyelenggarakan pemerintahan desa, Asiami 
telah berusaha semaksimal mungkin untuk menjadi 
pemimpin yang baik bagi masyarakat yaitu bekerjasama 
dengan seluruh perangkat desa dan juga tokoh 
masyarakat untuk menjadi pelayan terbaik bagi 
kebutuhan masyarakat. Pemimpin yang baik adalah 
pemimpin yang  memiliki kapasitas untuk memajukan 
wilayah ataupun organisasi yang dipimpinnya. Begitu 
pula dengan Asiami, beliau dinilai sebagai sosok yang 
bijaksana, tegas dan juga peduli demi memajukan desa 
Kepuhrejo untuk lebih baik lagi. 
Sedangkan dalam melakukan pembinaan terhadap 
masyarakat ditekankan pada usaha menumbuhkan 
kesadaran masyarakat. Baik itu yang menyangkut 
masalah pribadi maupun masalah bersama. Misalnya saja 
yaitu dalam pembayaran pajak dan juga pelaksanaan 
gotong royong di desa. Asiami dapat memberikan 
dorongan kepada masyarakat agar lebih peduli mengenai 
hal tersebut. Terbukti sejak kepemimpinan Asiami desa 
Kepuhrejo bisa menjadi desa terbaik nomor 2 tingkat 
kecamatan dalam pembayaran pajak. Dengan adanya 
prestasi tersebut menunjukkan bahwa masyarakat 
memberikan penilaian yang positif terhadap 
kepemimpinan Asiami karena memang pada 
kenyataannya sejak Asiami menjadi pemimpin banyak 
perkembangan yang terjadi di Desa Kepuhrejo. 
Selanjutnya dalam hal pemberdayaan terhadap 
masyarakat Kepuhrejo berbagai program diusulkan oleh 
Asiami, seperti halnya yang utama yaitu adanya pelatihan 
menjahit, pengarahan tentang bertani dan berternak yang 
baik dengan mendatangkan para ahli. Hal tersebut 
dilakukan dengan harapan agar masyarakat mempunyai 
keterampilan yang lebih berkembang dan bisa 
memanfaatkan kemampuan yang dimiliki sehingga dapat 
meningkatkan tingkat kualitas hidup masyarakat tersebut.  
Kedua, yang dipersepsi masyarakat adalah mengenai 
Asiami dalam menjalankan wewenangnya sebagai kepala 
desa. Secara keseluruhan masyarakat desa Kepuhrejo 
memiliki persepsi yang positif terhadap Asiami dalam 
menjalankan wewenangnnya sebagai kepala desa. 
Wewenang kepala desa dalam hal ini meliputi mengatur 
pengelolaan dan pengembangan keuangan dan aset desa, 
menjalin komunikasi dengan perangkat desa dan 
masyarakat, dan menetapkan peraturan desa. Dari ketiga 
indikator wewenang tersebut masyarakat memberikan 
penilaian yang berbeda-beda sesuai dengan pengetahuan 
yang mereka miliki. 
Asiami dikenal sebagai sosok yang bijak, beliau 
dinilai mampu mengelola keuangan desa dengan baik 
sehingga sampai saat ini keuangan desa masih stabil. 
Dalam hal keuangan desa tersebut, transparasi dana desa 
juga beliau lakukan hal ini dikarenakan agar masyarakat 
mengetahui  darimana dan untuk apa saja dana desa 
selama ini digunakan. Transparasi dana tersebut biasanya 
dilakukan dengan memberitahukan kepada warga 
mengenai dana desa baik itu secara garis besar maupun 
terperinci pada saat diadakan perkumpulan. Kerjasama 
yang baik dengan perangkat desa juga beliau terapkan 
dalam mengelola dana desa tersebut. 
Dalam memimpin tentunya komunikasi juga perlu 
diperhatikan. Untuk dapat menggerakkan orang-orang 
yang dipimpinnya seorang pemimpin harus dapat 
berkomunikasi dengan baik. Begitu juga dengan Asiami, 
menurut masyarakat beliau berusaha menjalin 
komunikasi yang baik dengan perangkat maupun 
masyarakatnya. Asiami merupakan sosok yang terbuka 
dan memberikan kebebasan kepada masyarakat. Beliau 
bersedia menerima setiap keluhan, kritik dan saran dari 
masyarakat, selain itu Asiami pun biasanya secara 
langsung berbincang-bincang dengan masyarakat 
mengenai permasalahan yang ada.  
Seperti halnya dalam pembuatan peraturan yang 
menyangkut desa, beliau mengutamakan musyawarah 
baik dengan perangkat desa, tokoh masyarakat maupun 
dengan masyarakat pada umumnya. Hal itu dikarenakan 
beliau lebih mengutamakan kepentingan umum dan 
keinginan masyarakat. Setiap ada informasi penting yang 
menyangkut kepentingan masyarakat pun beliau tanpa 
menunda-nunda langsung menyampaikan kepada 
masyarakat, baik itu disampaiakan secara langsung 
maupun melalui perangkat desa. jadi, pada dasarnya 
Asiami mengutamakan komunikasi baik dengan 
perangkat maupun masyarakat untuk menjalin koordinasi 
yang baik untuk desa Kepuhrejo. 
Ketiga, yang dipersepsi masyarakat adalah mengenai 
Asiami dalam melaksanakan kewajibannya sebagai 
kepala desa. Secara keseluruhan masyarakat desa 
Kepuhrejo memiliki persepsi yang positif. Seperti yang 
telah dijelaskan sebelumnya, Asiami merupakan sosok 
yang bijak dan peduli. Beliau mementingkan 
kesejahteraan orang banyak. Berbagai upaya dilakukan 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat seperti 
halnya dalam bidang ekonomi, beliau menggerakkan 
adanya pelatihan membuat tas dari botol bekas, 
pengelolaan sampah yang baik dengan melaksanakan 
program bank sampah bersama ibu-ibu rumah tangga. 
Dengan demikian secara tidak langsung akan membantu 
perekonomian keluarga masyarakat desa Kepuhrejo. 
Selain dalam bidang ekonomi, Asiami pun 
menggiatkan pembangunan fisik desa. Hal ini 
dimaksudkan untuk membantu kelancaran masyarakat 
dalam melaksanakan aktivitas di lingkungan 
masyarakatnya. Pembangunan fisik tersebut berupa 
perbaikan jalan yang rusak, perbaikan saluran air yang 
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selama ini mengganggu warga pada saat musim hujan 
dan juga perbaikan lampu-lampu jalan. Upaya-upaya 
yang dilakukan Asiami tersebut menunjukkan bahwa 
beliau meskipun seorang perempuanyang biasanya 
dipandang sebelah mata tetap berusaha semaksimal 
mungkin untuk menjadi pemimpin terbaik bagi 
masyarakat desa Kepuhrejo.  
Selain dalam menyelesaikan permasalahan fisik desa, 
ibu Asiami juga bisa menjadi penengah konflik yang 
baik. Artinya, meskipun ibu Asiami seorang perempuan 
namun beliau dapat menyelesaikan perselisihan yang 
terjadi di masyarakat. biasanya beliau memilih jalan 
kekeluargaan dalam menyelesaikan masalah. Beliau 
dikenal sebagai sosok yang ramah tamah sehingga 
masyarakat segan terhadap beliau. Selain itu ibu Asiami 
dalam menyelesaikan perselisihan  juga tidak pandang 
bulu, beliau dapat menyelesaikan perselisihan dengan 
baik-baik tanpa merugikan salah satu pihak. 
Dari ketiga indikator yang telah dipersepsi oleh 
masyarakat desa Kepuhrejo secara keseluruhan telah 
menunjukkan bahwa masyarakat memiliki persepsi 
positif tentang Asiami sebagai kepala desa Kepuhrejo 
meskipun beliau adalah seorang perempuan. Seiring 
dengan perkembangan jaman, peran wanita dalam 
kepemimpinan semakin diperhitungkan, oleh karena itu 
masyarakat yang masih melekat dengan budaya 
patriarkhi pun lambat laun akan menerima kehadiran 
seorang perempuan sebagai pemimpin selama pemimpin 
perempuan tersebut mempunyai kemampuan sebagai 
pemimpin dan mampu mengemban amanah tersebut 
dengan penuh tenggung jawab. 
Penelitian lain juga menyebutkan tentang persepsi 
positif mengenai kedudukan perempuan dalam peran 
publik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat 
mempunyai persepsi yang positif terhadap perempuan 
yang menjadi pemimpin di beberapa lembaga. Pertama, 
penelitian yang dilakukan oleh Cindra Andriani (2009) 
dengan judul penelitian Persepsi masyarakat tentang 
pemimpin perempuan (Studi tentang Sami Lujeng 
sebagai kepala dusun perempuan di dusun Padangasri 
desa Padangasri kecamatan Jatirejo kabupaten 
Mojokerto). Dari penelitian tersebut dapat diketahui 
bahwa  masyarakat menyatakan perempuan boleh 
menjadi pemimpin asalkan memenuhi kriteria dan dapat 
memimpin dengan baik meskipun pada awalnya muncul 
kontroversi yang terjadi di desa Padangsari tentang 
larangan dari tokoh agama bahwa perempuan tidak boleh 
ikut dalam organisasi. 
Penelitian yang kedua yaitu yang dilakukan oleh 
Ludita Hardiyanti (2012) tentang Persepsi masyarakat 
desa terhadap pencalonan wakil bupati perempuan dalam 
perspektif gender. Hasil penelitian menunjukkan 
menunjukkan adanya persepsi positif dan persepsi 
negatif. Persepsi positif muncul karena seseorang yang 
mempersepsi memiliki anggapan yang baik terhadap 
pencalonan wakil bupati perempuan. Persepsi negatif 
muncul karena seseorang yang mempersepsi sesuatu 
dalam hal ini pencalonan wakil bupati perempuan kurang 
setuju terhadap perempuan yang ikut mengambil peran 
sebagai wakil bupati perempuan. 
Yang ketiga yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Septi Kusumastuti (2015)  tentang  persepsi masyarakat 
terhadap kepemimpinan Tri Rismaharini sebagai walikota 
Surabaya. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat terhadap 
kepemimpinan Tri Rismaharini sebagai Walikota 
Surabaya adalah positif.Jenis kelamin dan tingkat 
pendidikan tidak mempengaruhi masyarakat dalam 
memberikan penilaian, karena diantara keduanya 
menunjukkan persepsi yang positif.  Pemimpin dinilai 
berdasarkan dari kemampuannya menjalankan tugas, 
kemampuannya dalam mengatasi masalah, menjalin 
komunikasi dan mengambil keputusan.Pemimpin 
berkualitas adalah pemimpin yang memiliki kapasitas 
untuk memajukan wilayah atau organisasi yang 
dipimpinnya. Teori kontingensi menjelaskan bahwa 
pemimpin agar efektif harus mampu merubah perilaku 
sesuai dengan perubahan karakteristik Berdasarkan teori 
kontingensi, temuan ini menunjukkan bahwa pemimpin 
menggunakan beberapa gaya kepemimpinan sesuai 
dengan situasi dan karakter masyarakat yang 
dihadapinya. Diantaranya gaya kepemimpinan 
pendukung, gaya kepemimpinan pengarah, 
kepemimpinan otoriter, kepemimpinan demokratik dan 
kepemimpinan androgini. Beberapa gaya kepemimpinan 
digunakan sesuai dengan situasi yang berbeda. 
Berdasarkan teori persepsi dari Bruner, persepsi 
seseorang diperoleh dengan kategorisasi melalui tanda-
tanda yang diperkuat informasi dan selanjutnya ditarik 
sebuah kesimpulan. Setiap orang memiliki kemampuan 
yang berbeda baik itu dalam melakukan kategorisasi 
maupun dalam menyimpulkan suatu peristiwa atau obyek 
sehingga masing-masing orang yang satu dengan yang 
lain pun akan mempunyai persepsi yang berbeda-beda. 
Oleh karena itu dalam mempersepsi suatu obyek atau 
peristiwa seorang idividu harus memperhatikan kategori-
kategori yang berupa tanda-tanda dan juga informasi 
mengenai obyek/peristiwa tersebut dengan cermat agar 
persepsi bisa diperoleh secara tepat. 
Jika dikaitkan dengan teori persepsi Bruner, temuan 
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas 
masyarakat desa Kepuhrejo memiliki persepsi yang 
positif terhadap kepemimpinan Asiami di Desa 
Kepuhrejo walaupun ada sebagian kecil masyarakat yang 
mempunyai persesi negatif. Perbedaan persepsi tersebut 
salah satunya disebabkan  karena kemampuan seseorang 
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dalam mengamati tanda dan juga dalam menerima 
informasi berbeda-beda. Artinya masyarakat Kepuhrejo 
tidak semuanya tahu tentang kegiatan Asiami yang 
dilakukan selama menjabat sebagai kepala desa. Ada 
beberapa orang yang tidak memperhatikan apa yang akan 
dilakukan oleh kepala desanya sehingga akan 
menimbulkan persepsi yang tidak tepat karena tidak bisa 
menangkap kategori-kategori yang ada dengan cermat. 
Sedangkan individu yang memperhatikan kategori yang 
ada maka akan bisa melakukan persepsi dengan 
baik/tepat. 
Berdasarkan pernyataan Bruner maka persepsi 
masyarakat kepada Asiami dilakukan melalui empat 
tahapan. Empat tahapan tersebut di antaranya yaitu: (1) 
kategori primitif, pada tahap ini masyarakat menilai 
kepemimpinan Asiami secara garis besar saja dan bersifat 
sementara sehingga hasil persepsi masyarakat tersebut 
masih perlu untuk dikuatkan agar bisa dihasilkan persepsi 
yang tepat. Artintya pada tahap ini masyarakat membuat 
kesimpulan sementara mengenai Asiami dalam 
menjalankan tugas, wewenang dan kewajibannya sebagai 
kepala desa Kepuhrejo; (2) setelah kategori primitif, 
seiring berjalannya waktu masyarakat akan mengamati 
dan mencari tanda-tanda untuk menguatkan jawaban 
sebelumnya. Hal ini dilakukan dengan mengamati dan 
mencari informasi tentang Asiami dalam menjalankan 
kepemimpinannya di desa Kepuhrejo. Masyarakat desa 
Kepuhrejo tentunya akan mengikuti beberapa kegiatan 
yang ada di desa dan dari pengamatan tersebut 
masyarakat akan mengetahui peran ibu Asiami sebagai 
kepala desa Kepuhrejo; (3) konfirmasi, yaitu memastikan 
apakah seluruh informasi dan juga tanda-tanda yang 
didapat sesuai dengan yang dilakukan Asiami; konfirmasi 
ini dilakukan dengan mengamati kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan Asiami selama menjadi pemimpin di desa 
Kepuhrejo; (4) konfirmasi tuntas, yaitu membuat 
kesimpulan atas tanda-tanda dan juga informasi yang 
selama ini telah diperoleh. Setelah mengetahui berbagai 
tanda-tanda dan juga informasi mengenai kegiatan yang 
dilakukan ibu Asiami dalam menjalankan tugas, 
wewenang dan kewajiban maka masyarakat akan 
menentukan persepsi terhadap sosok ibu Asiami. Hasil 
persepsi yang dihasilkan tentunya akan sesuai dengan 
kenyataan karena selama ini masyarakat telah mengamati 
dan memperhatikan ibu Asiami dalam menjalankan 
kepemimpinannya. 
Penerapan teori persepsi oleh Bruner juga dilakukan 
dalam penelitian persepsi siswa terhadap kompetensi 
pedagogik guru oleh Fatakhul Alim (2014) yang 
menyatakan bahwa persepsi diperoleh dari kategorisasi 
tanda dan juga informasi. Apa yang dirasakan siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung dapat 
berpengaruh pada persepsi siswa tehadap cara mengajar 
guru. Dalam hal ini teknik- teknik yang digunakan guru 
dalam pembelajaran akan membawa dampak terhadap 
pengetahuan siswa tentang seberapa besar kemampuan 
guru dalam mengajar dan menguasai kelas dengan baik. 
Kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan 
pedagogik guru yaitu kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran peserta didik di dalam maupun di luar 
kelas. 
Selain itu juga pada penelitian yang dilakukan oleh 
Eka lisdiana (2015) tentang persepsi mahasiswa terhadap 
wacana perubahan masa studi untuk pendidikan jenjang 
sarjana. Persepsi yang diasumsikan para mahasiswa yang 
mendukung wacana perubahan masa studi untuk 
pendidikan jenjang sarjana yang menunjukan motivasi 
para mahasiswa untuk cepat lulus itu melalui beberapa 
masukan tertentu untuk menarik kesimpulan sehingga 
menjadi sangat berarti bagi dirinya. 
Pada penelitian ini masyarakat desa Kepuhrejo 
mempersepsi Asiami sebagai kepala desa dengan 
baik/positif. Artinya selama ini masyarakat desa 
Kepuhrejo memperhatikan segala sesuatu yang dilakukan 
Asiami yang berkaitan dengan desa Kepuhrejo. 
Masyarakat memperoleh kategori yang berupa tanda dan 
informasi dari berbagai upaya yang dilakukan Asiami 
untuk menjadi pemimpin yang baik bagi masyarakat 
Kepuhrejo. Misalnya yaitu adanya perbaikan jalan, 
perbaikan saluran air yang dapat dilihat secara langsung 
oleh masyarakat. Selain itu berbagai informasi yang 
diperoleh masyarakat mengenai kegiatan yang dilakukan 
Asiami selama menjadi kepala desa Kepuhrejo juga 
menjadi pertimbangan masyarakat dalam melakukan 
persepsi. 
Persepsi positif masyarakat tentang Asiami sebagai 
kepala desa sesuai dengan kenyataan yang ada bahwa 
berbagai upaya perbaikan dan juga pengembangan di 
desa Kepuhrejo telah dilakukan oleh Asiami. Meskipun 
seorang perempuan pertama kali yang memimpin desa 
Kepuhrejo, namun Asiami selalu berusaha untuk 
memajukan desa terbukti bahwa program-program 
Asiami dapat berjalan dan membantu meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Hal tersebut juga tidak terlepas 
dari adanya kerjasama dari berbagai pihak baik itu dari 
perangkat desa, tokoh masyarakat maupun masyarakat 
secara keseluruhan. 
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa hasil 
penelitian ini mendukung teori persepsi Bruner. Hal ini 
dibuktikan bahwa ketika masyarakat memberikan 
penilaian terhadap Asiami telah melalui tahap-tahap teori 
persepsi Bruner seperti yang telah dijelaskan di atas 
dengan menggunakan empat tahapan yaitu penilaian 
secara garis besar terhadap Asiami, pencarian tanda-tanda 
dan informasi dengan mengamati kegiatan yang 
dilakukan Asiami sebagai Kepala desa, memastikan 
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informasi yang diperoleh dan yang terakhir adalah 
penarikan kesimpulan bahwa Asiami telah melaksanakan 
tugas, wewenang dan kewajibannya sebagai kepala desa 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa persepsi masyarakat terhadap Asiami 
dalam menjalankan tugas,wewenang dan kewajibannya 
sebagai kepala desa adalah positif. Hal ini berarti 
masyarakat mempunyai pandangan yang baik terhadap 
Asiami sebagai kepala desa Kepuhrejo meskipun beliau 
seorang perempuan.  Persepsi tersebut digali dari 
bagaimana masyarakat menilai Asiami dalam 
menjalankan tugas, wewenang dan kewajibannya selama 
menjabat sebagai kepala desa dalam kurun waktu 2 tahun 
ini.  
Pertama yang dipersepsi oleh masyarakat adalah 
mengenai Asiami dalam menjalankan tugasnya sebagai 
kepala desa. Secara keseluruhan masyarakat desa 
Kepuhrejo memiliki persepsi yang positif terhadap 
Asiami dalam menjalankan tugasnya sebagai kepala desa 
Kepuhrejo. Persepsi terhadap tugas Asiami tersebut 
mencakup tentang tigal hal yaitu bagaimana Asiami 
menyelenggarakan pemerintahan desa, melakukan 
pembinaan terhadap masyarakat dan melakukan 
pemberdayaan terhadap masyarakat desa Kepuhrejo. 
Masyarakat menilai bahwa selama ini Asiami sudah 
berusaha maksimal untuk menjalankan tugasnya sebagai 
kepala desa Kepuhrejo. 
Kedua, yang dipersepsi masyarakat adalah mengenai 
Asiami dalam menjalankan wewenangnya sebagai kepala 
desa. Secara keseluruhan masyarakat desa Kepuhrejo 
juga memiliki persepsi yang positif terhadap Asiami 
dalam menjalankan wewenangnnya sebagai kepala desa. 
Wewenang kepala desa dalam hal ini meliputi mengatur 
pengelolaan dan pengembangan keuangan dan aset desa, 
menjalin komunikasi dengan perangkat desa dan 
masyarakat, dan menetapkan peraturan desa. Asiami 
dinilai mampu menjalin koordinasi yang baik dengan 
perangkat maupun masyarakatnya baik dalam mengelola 
dana desa maupun mengatur kebijakan desa. 
Ketiga, yang dipersepsi masyarakat adalah mengenai 
Asiami dalam melaksanakan kewajibannya sebagai 
kepala desa. Secara keseluruhan masyarakat desa 
Kepuhrejo memiliki persepsi yang positif. Seperti yang 
telah dijelaskan sebelumnya, Asiami merupakan sosok 
yang bijak dan peduli. Beliau mementingkan 
kesejahteraan orang banyak. Berbagai upaya dilakukan 
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat baik itu 
pengembangan dalam bidang ekonomi maupun 
pembangunan fisik desa Kepuhrejo. 
Dari ketiga indikator yang telah dipersepsi oleh 
masyarakat desa Kepuhrejo secara keseluruhan telah 
menunjukkan bahwa masyarakat memiliki persepsi 
positif tentang Asiami sebagai kepala desa Kepuhrejo. 
Artinya selama ini masyarakat sudah bisa menerima 
Asiami sebagai kepala desa Kepuhrejo meskipun beliau 
seorang perempuan. Dan hal tersebut juga berarti bahwa 
selama kepemimpinannya Asiami telah menjalankan 
tugas, wewenang dan kewajibannya dengan baik. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka terdapat saran 
sebagai berikut. (1) bagi Kepala Desa atau pelaksana 
kebijakan lain agar bisa lebih terbuka dalam menerima 
aspirasi masyarakat dan juga memperbaiki kekurangan-
kekurangan selama memimpin sejauh ini demi desa 
Kepuhrejo yang lebih baik lagi; (2) bagi masyarakat desa 
Kepuhrejo agar bisa lebih meningkatkan partisipasi dan 
juga kerjasama dengan penyelenggara pemerintahan desa 
demi kemajuan desa Kepuhrejo. 
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